
 
 

 
 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE PADA 

MURID KELAS V SD INPRES PAMPANG 1 

KOTA MAKASSAR 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Oleh : 

WASWANDI 

NIM 105401137521 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2023 

 

 

 



2 
 

 
 

 
 

 

 



3 
 

 
 

 

 

 



 
 

1 
 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

 

SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :    Waswandi 

NIM : 105401137521 

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas :   Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Judul Skripsi  : Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui 

Model Think Pair Share Pada  Murid Kelas V SD 

Inpres Pampang 1 Kota Makassar 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan kepada tem penguji 

adalah asli hasil karya saya sendiri, bukan hasil jiplakan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan saya 

bersedia menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar. 

 Makassar,     April 2023 

  Yang membuat pernyataan 

 

 

    Waswandi 

 

 

 

iv 

 

 



 
 

2 
 

 
 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

 

SURAT PERJANJIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Waswandi 

Stambuk : 105401137521 

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Mulai penyusunan proposal sampai selesainya skripsi ini, saya 

menyusunnya sendiri tanpa dibuatkan oleh siapapun. 

2. Dalam penyusunan skripsi ini saya akan selalu melakukan konsultasi 

dengan pembimbing, yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas. 

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan dalam menyusun skripsi ini. 

4. Apabila saya melanggar perjanjian saya seperti yang tertera di atas maka 

saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

Makassar,    April 2023 

    Yang membuat perjanjian 

 

Waswandi 

 

 

v 

 

 

 



 
 

3 
 

 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto : 

Keberhasilan butuh kesabaran. 

Lakukan sesuatu yang lebih bernilai 

Orang yang memperbaiki niat, maka akan diperbaiki kehidupannya…….. 

  

” Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Al-Baqarah: 153) 

 

 

Persembahanku 

 

Kupersembahkan karya sederhana ini 

sebagai ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak 

atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibunda dan ayahandaku, Istri dan 

Buah hatiku tersayang, Saudara-saudariku, serta keluargaku yang senantiasa 

mendoakanku 

 

 

 

 

 

 

 

vi 

 



 
 

4 
 

 
 

ABSTRAK 

Waswandi. 2023. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Think 

Pair Share Pada  Murid Kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Ernawati dan Kristiawati. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika murid 

khususnya di kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar masih rendah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar murid dengan 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share murid kelas V SD Inpres 

Pampang 1 Kota Makassar.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action 

Reaserch) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak 

empat kali pertemuan. Subjek penelitian adalah murid kelas V yang berjumlah 25 

orang murid. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar, lembar observasi dan angket respon murid. Teknik analisis data 

menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.        

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini yaitu yaitu: (1) pada siklus pertama 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota 

Makassar yaitu 67 sedangkan pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar lebih tinggi yang mencapai 95. Ketuntasan belajar matematika murid kelas 

V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar juga mengalami peningkatan. Pada siklus 

I, dari 12 (48%) murid mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus II 

sebanyak 25 (100%) murid mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar 

klasikal tercapai, (2) terjadi peningkatan aktivitas belajar murid pada setiap siklus. 

Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus II tercapai secara klasikal karena 

jumlah murid yang tuntas mencapai 80%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diatas, dapat disimpulkan hasil belajar matematika melalui model kooperatif tipe 

think pair share murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar mengalami 

peningkatan. 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar,  Matematika, Model Kooperatif, Tipe Think Pair 

Share. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang sangat mutlak diperlukan 

oleh semua lapisan masyarakat. Seiring dengan perkembangan masyarakat, ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga telah berkembang dengan pesat, baik materi 

maupun penggunaannya. Lembaga pendidikan senantiasa berbenah diri dalam 

upaya pengabdian terbaiknya di bidang pendidikan untuk kemajuan bangsa dan 

negara Indonesia. Untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan yang 

semakin pesat, pemerintah berusaha mengadakan pembaharuan di bidang 

pendidikan dengan berbagai cara (Hudoyo, 2013:13). 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak terlepas dari kesiapan 

peserta didik dan kesiapan pengajar. Peserta didik dituntut mempunyai motivasi 

dan minat terhadap pelajaran khususnya pada pelajaran matematika. Demikian 

pula pengajar dituntut menguasai materi yang akan diajarkan serta mampu 

menarik minat murid untuk belajar. Tapi kenyataannya, sekarang ini motivasi dan 

minat belajar matematika murid masih kurang (Heruman, 2016:13). 

Minat merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya minat, maka muncul motivasi dari murid untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan serius dari awal sampai akhir sehingga 

tercapai hasil pembelajaran yang baik. Penyebab dari kurangnya minat 

mempelajari matematika adalah dikarenakan matematika dianggap sebagai mata 
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pelajaran yang sulit, menakutkan dan kurang menarik sehingga dihindari oleh 

sebagian besar murid. Seharusnya murid menyadari bahwa ciri khusus 

mempelajari matematika adalah berfikir secara logis, rasional, cermat dan efisien, 

sehingga diperlukan kemauan yang kuat, rasa keingintahuan yang besar dan 

partisipasi yang tinggi dari murid dalam mengikuti pelajaran matematika. 

Pengajaran matematika sendiri mengalami banyak hambatan dan 

permasalahan, salah satunya yaitu banyak murid yang tidak dapat memahami 

materi tertentu. Salah satu penyebabnya yaitu guru mengajar murid menggunakan 

model belajar konvensional, menjelaskan materi pelajaran, mendikte murid, 

memberikan contoh-contoh soal, sehingga proses belajar yang terjadi cenderung 

satu arah. Demikian halnya pengamatan yang dilakukan oleh penulis menyatakan 

bahwa ternyata murid yang kurang mampu dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan disebabkan karena beberapa hal yaitu rendahnya daya ingat murid, 

kurangnya minat untuk belajar dan sulit memahami materi yang diberikan 

(Heruman, 2016:16). 

Kondisi murid yang mengalami kesulitan belajar terhadap pelajaran 

matematika maka peneliti menggunakan sebuah model dalam menyajikan materi 

tersebut untuk menguatkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang dipelajari 

murid dengan melalui proses penemuan dan pemahaman yang terbentuk pada saat 

berlatih menjawab soal-soal yang diberikan. Hal ini bertujuan untuk 

menghindarkan murid dari belajar dengan cara menghapal serta murid akan lebih 

aktif belajar melalui model belajar yang diterapkan guru. Menyajikan materi 

pelajaran dengan model pembelajaran yang menyenangkan membuat murid akan 
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lebih mudah memahami dan mengingat materi pelajaran yang telah diberikan 

karena model mengajar sangat mempengaruhi proses serta hasil belajar murid. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis ada tanggal 21 Januari 

2023 di SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar kelas V  penguasaan materi 

pelajaran matematika pada murid masih sangat rendah. Hasil belajar matematika 

murid hanya mencapai nilai rata-rata 55,3 dari keseluruhan murid yang berjumlah 

25 orang. Hasil belajar ini tentu masih jauh dari yang diharapkan oleh murid dan 

guru jika dibandingkan dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan di kelas tersebut yaitu 75. Hal ini terjadi karena rendahnya penguasaan 

materi pelajaran matematika yang disebabkan oleh kurang aktifnya murid 

mengikuti pelajaran matematika.  

Fenomena yang melatarbelakangi penyebab rendahnya hasil belajar murid 

pada mata pelajaran matematika di SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar pada 

dasarnya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) murid cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran seperti lebih banyaknya murid melibatkan diri sebagai 

pendengar dan pencatat aktif; (2) pada umumnya murid kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika, hanya berharap pada hasil pekerjaan teman 

mereka yang memang dianggap pintar; dan (3) masih banyak murid kurang 

memperhatikan penjelasan guru yang disebabkan cara guru memberi penjelasan 

kurang menarik perhatian murid.   

Sebagai upaya untuk menyikapi permasalahan pembelajaran matematika 

yang terjadi di sekolah sebagaimana yang terjadi di SD Inpres Pampang 1 Kota 

Makassar maka salah satu model pembelajaran yang dapat dilaksanakan yakni 
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dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam 

kegiatan pembelajarannya. Dengan alasan bahwa konsep pembelajaran ini dapat 

menjadikan murid aktif dalam belajar karena dapat mendorong jiwa kemandirian 

murid yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid. Di 

samping itu, dipilihnya model pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini 

juga didasarkan pada beberapa pertimbangan seperti dengan memerhatikan 

karakteristik materi yang akan diajarkan, kondisi murid, suasana pembelajaran 

dan ketersediaan sumber belajar dan fasilitas pembelajaran yang tersedia.  

Slavin (Nur Asma, 2016: 8) menyatakan bahwa murid akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat 

saling mendiskusikannya masalah-masalah itu dengan temannya. Model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share menjadi salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan murid dalam memahami 

dan mengetahui materi yang disampaikan guru, dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share ini diharapkan selain agar murid tidak mengalami 

kejenuhan dan terjadi suasana yang menyenangkan serta murid lebih memahami 

materi dengan cara melakukan permainan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merancang penelitian 

dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada  Murid Kelas V SD 

Inpres Pampang 1 Kota Makassar”. 

 

 



 
 

5 
 

 
 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, salah satu masalah dalam kegiatan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah penyajian materi ajar yang klasik 

masih sangat sering dijumpai dalam proses belajar mengajar menyebabkan murid 

merasa bosan dengan gaya belajar monoton yang diterapkan oleh pengajar atau 

guru, dimana murid sekedar mendengar, kemudian mencatat penjelasa guru lalu 

menjawab soal-soal yang  diajukan oleh guru sehingga hasil belajar yang dicapai 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai seorang guru sudah menjadi bagian 

dari tugas pengajar untuk memiliki kemampuan merancang dan 

mengimplementasikan berbagai model pembelajaran yang dianggap cocok dengan 

minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan murid termasuk di 

dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk 

menjamin efektivitas pembelajaran sehinnga penguasaan materi pelajaran 

matematika dapat mencapai hasil yang di harapkan pada murid kelas V  SD Inpres 

Pampang 1 Kota Makassar. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah tentang rendahya hasil belajar matematika 

pada murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar, maka penulis akan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
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3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika pada murid kelas V  SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada murid kelas V  SD Inpres 

Pampang 1 Kota Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang 

dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Murid: dapat meningkatkan motivasi murid dalam menyelesaikan soal-

soal matematika. 

b. Guru: sebagai masukan, khususnya bagi guru kelas V tentang suatu 

teknik pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman matematika 
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sehingga bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan mutu dan 

sistem pembelajaran. 

c. Bagi sekolah: sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu 

proses dan hasil belajar murid di sekolah pada umumnya dan pada 

mata pelajaran matematika khususnya materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. 

d. Peneliti: hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan khususnya dalam mencari model pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Pembelajaran Matematika 

1. Tinjauan tentang Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya (Muslimin, 2019:176). Selanjutnya Sumartono 

(2014:81) mengemukakan bahwa  ”hasil belajar adalah suatu nilai yang 

menunjukkan hasil yang tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut 

kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu pada saat tertentu”. 

Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2015:250), ”hasil belajar merupakan hal 

yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi murid dan sisi guru. dari sisi murid, 

hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar”. 

Sementara itu Muquin (Abdullah, 2014: 35) bahawa ”Hasil belajar adalah 

kecakapan yang dapat diukur langsung dengan suatu alat berupa tes” 

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

usaha menguasai hal-hal yang baru di mana dalam belajar ada perubahan dalam 

diri seseorang.  

Definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli yang berbeda 

pendapatnya, berbeda titik tolaknya. Tetapi, kalau dikaji dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 
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1) Belajar itu berdampak pada perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik 

aktual maupun potensial. 

2) Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru. 

3) Perubahan itu terjadi karena pengalaman, yang diusahakan dengan sengaja. 

Untuk menentukan berhasil tidaknya pembelajaran maka yang 

menentukan alat evaluasi atau tes, Berdasarkan taksonomi Bloom (Mappasoro 

2017:39) untuk menyusun sebuah tes hasil belajar harus memperhatikan tiga 

domain (kawasan) yakni ”(1) domain kognitif, (2) domain afektif dan (3) domain 

psikomotor”. 

Domain kognitif  beserta sub-sub kategorinya terdiri dari: pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi, domain afektif terdiri dari 

penerimaan, memberikan respon, penilaian, organisasi dan pelukisan watak 

sedangkan domain psikomor terdiri dari persepsi, kesiapan, respon terpimpin, 

mekanisme, respon kompleks over, penyesuaian dan originasi. 

Dalam penyusunan tes formatif yang digunakan hanya mencangkup 

domain (kawasan) kognitif karena hanya sebatas pengetahuan dan pemahaman 

saja untuk menentukan meningkat tidaknya hasil belajar murid.  

b. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Hasil Belajar 

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik 

dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia 

menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensi dari keinginan tersebut 

terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil. Hasil belajar dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik dalam diri seseorang (internal factor) maupun dari luar 



 
 

10 
 

 
 

diri seseorang (eksternal factor) sehingga hasil yang dicapai oleh murid 

merupakan hasil interaksi dari kedua faktor tersebut.  

Usman dalam Haling (2014: 15) mengemukakan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar antara lain: faktor dari dalam diri sendiri dan 

faktor dari luar diri sendiri. Adapun penjelasan dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor), yaitu :  

a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh.  

b) Faktor psikologis, yakni terdiri atas kecerdasan dan bakat, sikap, 

kebiasaan, minat, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.  

c) Faktor kematangan fisik dan psikis.  

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor), yaitu :  

a) Faktor sosial yang terdiri atas; lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dan lingkungan masyarakat.  

b) Faktor adat istiadat yaitu adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan 

pengetahuan.  

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah fisiologis dan psikologis, sedang faktor eksternal 

adalah lingkungan dan instrumental.  
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2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Dalam Priyo Darmanto & Puji Wiyoto (2017: 305) menyatakan bahwa 

matematika yaitu ilmu tentang angka-angka, jumlah, bentuk dan ukuran. 

Johnson dan Rising (dalam Sri Subarinah, 2016: 1) mengatakan 

matematika merupakan pola pikir, pola mengorganisasikan pembuktian logika, 

pengetahuan terstruktur yang memuat sifat-sifat, teori-teori dibuat secatra deduktif 

berdasarkan unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah 

dibuktikan kebenarannya. 

Cahyo Prihandoko (2016: 1) mengemukakan bahwa matematika 

merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang 

lain. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka disimpulkan bahwa 

matematika merupakan ilmu dasar tentang angka-angka, jumlah, bentuk dan 

ukuran dengan pengetahuan terstruktur yang memuat sifat-sifat, teori-teori dibuat 

secatra deduktif berdasarkan unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau 

teori yang telah dibuktikan kebenarannya. 

 
b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

 

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan awal dari 

membangun konsep matematika kepada murid, sehingga dalam menanamkan 

suatu konsep matematika harus baik, karena konsep yang telah diberikan akan 

digunakan seterusnya oleh murid. Menurut Gatot Muhsetyo (2018: 26) 

pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 
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peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 

Dienes (Herman Hudoyo, 2015: 71) menjelaskan bahwa belajar matematika 

melibatkan suatu struktur hirarki dari konsep-konsep lebih tinggi yang dibentuk 

atas dasar apa yang telah terbentuk sebelumnya. 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  

Nyimas Aisyah, dkk (2018: 1-4) tujuam matematika di sekolah, khususnya 

SD atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

menyelesaikam masalah.  

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisai, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataam matematika.  

3) Memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh.  

4) Mengkomunikasikan gagasan dan symbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas masalah.  

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu rasa 

ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah.  

Nurhadi  (2014: 203), menyatakan  tujuan pembelajar  matematika  adalah: 
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1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan.  

2) Mengembangkan efektivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan 

penemuan dan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 

membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. 

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.  

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, 

grafik, peta, diagaram dalam menjelaskan gagasan. 

3. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran 

a. Model Pembelajaran 

Secara umum model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman oleh guru untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran di dalam kelas. 

Sejalan dengan itu Soekamto, (Trianto, 2017:5) mengemukakan maksud 

dari model pembelajaran adalah  kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan dalam melaksanakan pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran menjadi terarah 

sehingga seorang pengajar akan merasakan adanya kemudahan didalam 

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, sehingga tujuan pembelajaran yang 
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hendak kita capai dalam proses pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai 

dengan yang diharapkan. 

b. Pembelajaran Kooperatif 

1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah 

murid sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. 

Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap murid anggota kelompok harus 

saling kerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 

Slavin (Nur, 2016: 5) mendefinisikan tentang pembelajaran kooperatif 

adalah mengandung arti bahwa dalam belajar kooperatif murid belajar bersama, 

saling menyumbang pemikiran dan bertanggungjawab terhadap pencapaian hasil 

belajar secara individu atau kelompok.  Sementara itu menurut Muslimin dkk, 

(2019:176) mengemukakan bahwa pada dasarnya pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 

sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari 

dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah mendasarkan pada suatu ide bahwa murid 

bekerjasama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung 

jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota 

kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik. 
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2) Tujuan Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran  kooperatif merupakan sebuah kelompok stategi pengajaran 

yang melibatkan murid bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama Eggen and Kauchak (Trianto, 2017:42) pendekatan kooperatif disusun 

dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi murid, memfasilitasi murid 

dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 

kelompok, serta memberikan kesempatan kepada murid untuk berinteraksi dan 

belajar bersama-sama  murid yang berbeda latar belakangnya.  

Sementara itu menurut Slavin (Muslimin, 2019:177) tujuan model  

pembelajaran kooperatif terdiri dari (a) hasil belajar akademik, (b) penerimaan 

terhadap perbedaan individu, (c) pengembangan keterampilan sosial, (d) 

lingkungan belajar dan sistem pengelolaan. Dari keempat tujuan pembelajaran 

tersebut diuraikan sebagai berikut. 

a) Hasil belajar akademik yaitu struktur penghargaan pada pembelajaran 

kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian pebelajar pada belajar 

akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan dengan hasil 

belajar. 

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu yaitu penerimaan terhadap orang 

yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, maupun kemampuanya. 

c) Pengembangan keterampilan sosial yaitu mengajarkan kepada pebelajar 

keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 
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d) Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan dicirikan oleh proses demokrasi 

dan peran aktif pebelajar dalam menentukan apa yang harus dipelajari dan 

bagaimana membelajarkanya. 

Berdasarkan dari beberapa devinisi di atas, maka disimpulkan bahwa tujan 

pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang di arahkan memunkinkan 

pebelajar dalam memecahkan masalah bersama-sama atau berkolaborasi secara 

demokratis tanpa memadang prestasi, etnik, jenis kelamin dan sebagainya untuk 

mencapai hasil yang maksimal.  

3) Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif  

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 ( Enam ) tahap 

yaitu: 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi murid 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran 

yang akan dicapai pada kegiatan 

pelajaran dan menekankan pentingnya 

topic yang akan dipelajari dan 

memotivasi murid belajar 

Tahap 2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi atau materi 

kepada murid dengan jalan demonstrasi 

atau melalui bahan bacaan 

Tahap 3 Mengorganisasikan murid ke 

dalam kelompok-kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada murid 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membimbing 

setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efektif dan efisien 

Tahap 4 Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompokkelompok 

belajar pada saat merekamengerjakan 
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tugas mereka 

Tahap 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

Tahap 6 Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok 

Sumber : Trianto (2017:42) 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Think Pair Share adalah sebuah metode yang sederhana tetapi sangat 

berguna. Metode Sederhana, namun sangat bermanfaat ini dikembangkan pertama 

kali oleh Frank Lyman dari University of Maryland (dalam Huda, 2019:98) 

Pertama-tama, murid diminta untuk duduk berpasangan. Kemudian, guru 

mengajukan satu pertanyaan/masalah kepada mereka.  

Setiap murid diminta untuk berpikir sendiri-sendiri terlebih dahulu tentang 

jawaban atas pertanyaan itu, kemudian mendiskusikan hasil pemikirannya dengan 

pasangan disebelahnya untuk memperoleh satu consensus yang sekiranya dapat 

mewakili jawaban mereka berdua. Setelah itu, guru meminta setiap pasangan 

untuk menshare, menjelaskan atau menjabarkan hasil consensus atau jawaban 

yang telah mereka sepakati pada murid-murid yang lain diruang kelas Ketika guru 

menerangkan pelajaran di depan kelas, murid-murid duduk berpasangan dalam 

kelompoknya. Guru memberikan pertanyaan kepa seluruh kelas. Murid 

diperintahkan untuk memikirkan jawabannya masing-masing, kemudian 
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berpasangan dengan masing-masing pasangannya, untuk mencari kesepakatan 

jawaban. Terakhir guru menyuruh murid untuk berbagi jawaban dengan seluruh 

kelas (Athina, 2017:87). 

Think Pair Share adalah strategi kerjasama dalam bentuk diskusi dimana 

murid berbicara tentang isi dan ide-ide diskusi sebelum berbagi dengan seluruh 

kelompok. Maksud dari think pair share adalah untuk membantu murid 

memproses informasi, membangun kemampuan komunikasi dan 

menyempurnakan cara berpikir mereka. Think Pair Share memiliki prosedur yang 

eksplisit yang ditetapkan untuk memberi murid waktu untk berpikir, menjawab 

dan saling membantu satu sama lain. Misalkan membaca suatu tugas atau situasi 

penuh teka-teki, dan guru menginginkan murid untuk memikirkan secara lebih 

mendalam tentang apa yang telah dijelaskan atau dialami (Cindytivani, 2016:66).  

Guru memilih mnggunakan think pair share sebagai tanya jawab dikelas. 

Keunggulan lain dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasi murid. Dengan 

metode klasikal yang memungkinkan hanya satu murid yang maju dan 

membagikan hasilnya untuk keseluruhan kelas, teknik memberi kesempatan 

sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap murid untuk dikenali 

danmenunjukan partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini dapat digunakan 

dalam semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia anak didik (Elhefni, 

2016:57). 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa think 

pair share adalah model kerjasama dalam bentuk diskusi dimana murid berbicara 
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tentang isi dan ide-ide diskusi sebelum berbagi dengan seluruh kelompok. Think 

pair share mengenalkan elemen dari “waktu berpikir” dan interaksi sesama. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share 

Langkah-langkah yang diterapkan pada Think Pair Share adalah sebagai 

berikut (Nurhadi, 2019:67) :  

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share 

 

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Murid 

Thinking (berpikir) Guru mengajukan suatu 

petanyaan atau masalah yang 

kaitannya dengan pelajaran 

Murid memikirkan 

pertanyaan/masalah 

secara mandiri dalam 

beberapa saat 

Pairing 

(berpasangan) 

Guru meminta murid untuk 

berpasangan dan mendiskusikan 

apa yang telah mereka pikirkan 

pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat 

berbagi jawaban jika telah 

diajukan suatu pertanyaan atau 

berbagai ide jika persoalan 

khusus telah diidentifikasi. 

Murid berpasangan 

dengan salah satu rekan 

dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan 

pasangannya 

Sharing (berbagi) Guru meminta kepada pasangan 

untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah 

mereka bicarakan. Hal ini 

dilakukan secara bergiliran dari 

pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sebagian 

besar pasangan mendapat 

kesempatan untuk melaporkan. 

Murid berpasangan 

membagikan jawaban 

keseluruh kelas.  
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c. Keunggulan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share 

Nurhadi (2019:68) keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share yaitu: 

1) Memberi murid waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab, dan saling 

membantu satu sama lain. 

2) Meningkatkan partisipasi akan cocok untuk tugas sederhana. 

3) Lebih banyak kesempatan untuk konstribusi masing-masing anggota 

kelompok. 

4) Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya. 

5) Seorang murid juga dapat belajar dari murid lain serta saling menyampaikan 

idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. 

6) Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua murid diberi kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam kelas. 

7) Murid dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam 

komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu 

dalam kelompok kecil. 

8) Murid secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi 

secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, 

membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas 

sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
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9) Memungkinkan murid untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung 

memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta memperoleh 

kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan. 

10) Murid akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan 

pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam 

memecahkan masalah. 

11) Murid memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya 

dengan seluruh murid sehingga ide yang ada menyebar. 

12) Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau murid dalam proses 

pembelajaran. 

13) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share menuntut murid menggunakan 

waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang diberikan 

oleh guru di awal pertemuan sehingga diharapkan murid mampu memahami 

materi dengan baik sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan 

selanjutnya. 

14) Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap 

pertemuan selain untuk melibatkan murid secara aktif dalam proses 

pembelajaran juga dimaksudkan agar murid dapat selalu berusaha hadir pada 

setiap pertemuan. Sebab bagi murid yang sekali tidak hadir maka murid 

tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan mempengaruhi hasil belajar 

mereka. 
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Nurhadi (2019:69) kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share yaitu: 

1) Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas. 

2) Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas. 

3) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 

4) Menggantungkan pada pasangan. 

5) Jumlah murid yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok, 

karena ada satu murid tidak mempunyai pasangan. 

6) Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan pelaksanaannya. 

7) Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share belum banyak 

diterapkan di sekolah. 

8) Sangat memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru, waktu pembelajaran 

berlangsung guru melakukan intervensi secara maksimal. 

9) Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang sesuai 

dengan taraf berfikir anak. 

10) Mengubah kebiasaan murid belajar dari yang dengan cara mendengarkan 

ceramah diganti dengan belajar berfikir memecahkan masalah secara 

kelompok, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi murid. 

11) Sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan muridnya 

rendah dan waktu yang terbatas. 

12) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak. 

13) Sejumlah murid bingung, sebagian kehilangan rasa percaya diri, saling 

mengganggu antar murid. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share telah banyak dilakukan, di antaranya: 

1. Dian Ekawati (2019) dengan judul Efektivitas Penerapan Model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada mata pelajaran 

matematika untuk peserta didik kelas V semester 2 SDN I Pacitan. Hasil 

dari penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share mengungkapkan bahwa melalui kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

menunjukan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dibanding 

dengan kelas kontrol. Persamaannya terletak pada model yang digunakan 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share dan variabel yang di gunakan sama-sama yaitu meningkatkan 

hasil belajar sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian, mata 

pelajaran, dan lokasi sekolah yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Ika Puspitasari (2017), yang hasilnya menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik dan juga dapat motivasi belajar 

matematika peserta didik kelas IV semester 1 di SD Negeri 9 Yogyakarta. 

Persamaannya terletak pada model yang digunakan yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan 

variabel yang di gunakan sama-sama yaitu meningkatkan hasil belajar 
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sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian, kelas dan lokasi 

sekolah yang digunakan dalam penelitian ini. 

3. Anugerah Putri (2021) menemukan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share yang dilakukan di kelas V semester 1 SD 

Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2016/2017, ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar matematika peserta didik kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Persamaannya terletak pada model yang digunakan yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share dan variabel yang di gunakan sama-sama yaitu meningkatkan hasil 

belajar sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian, mata 

pelajaran, dan lokasi sekolah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian yang relevan  di atas dapat dilihat bahwa penelitian 

ini memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya terletak pada model yang 

digunakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share dan variabel yang di gunakan sama-sama yaitu meningkatkan 

hasil belajar sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian, mata 

pelajaran, kelas dan lokasi sekolah yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

C. Kerangka Pikir 

Matematika sebagai salah satu sarana berpikir ilmiah dan berpikir logis 

yang berperan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena 

variasi kemampuan berpikir logis tersebut sedikit banyaknya akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar maksimum tidak terlepas dari berbagai macam rintangan. 
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Rintangan atau hambatan yang dimaksud dapat berupa kesulitan yang dialami 

oleh murid baik yang bersifat afektif maupun yang bersifat kognitif. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

kesulitan belajar pada murid adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share. Dengan model ini, murid yang selama ini tidak mau terlibat 

akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. penerapan model pembelajaran 

ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid kelas V SD 

Inpres Pampang 1 Kota Makassar. Secara skematik, kerangka pikir penelitian ini 

dapat dilihat pada bagan  2.1  berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir 

 

 

Guru:  

Cara penyajian materi yang kurang menarik, 

hanya berceramah tanpa melibatkan murid 

dalam proses belajar mengajar. 

 

Murid Pasif: 

Hasil belajar matematika rendah 
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Kondisi Awal 

 

Menerapkan model pembelajaran 
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Hasil Belajar Matematika 

Meningkat 
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D. Hipotesis Tindakan 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: jika model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share diterapkan pada pembelajaran matematika, maka 

hasil belajar murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar dapat 

meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Tindakan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share. Penelitian ini berfokus pada masalah yang 

dihadapi oleh guru dalam pembelajaran matematika, yakni murid kurang aktif 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya dan penelitian ini juga bertujuan 

agar murid menjadi aktif sehingga hasil belajar murid dapat meningkat. Cara 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi empat tahap menurut Arikunto 

(2016:74) yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan 

Taggart. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas menurut Wiriaatmadja (2015:21) 

ada empat yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar kelas 

V. Subjek penelitian ini adalah murid kelas V yang berjumlah 25 murid. 

 

C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang menjadi fokus pengamatan dan evalusi untuk melihat 

keterlaksanaan dan keberhasilan rencana tindakan/penelitian adalah: 
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1. Faktor input, yaknidari hasil identifikasi masalah diperoleh data bahwa hasil 

belajar matematika murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar tidak 

memuaskan. 

2. Faktor proses, yakni pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada mata pelajaran 

matematika.  

3. Faktor output, yaknihasil yang diperoleh murid meningkat setelah 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share pada mata pelajaran matematika. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Satu siklus dilaksanakan selama 2 

pekan dengan 5 kali pertemuan, 4 kali proses belajar mengajar dan 1 kali tes 

siklus. 

Secara skematis keterkaitan antara satu komponen dengan komponen 

lainnya dalam penelitian ini dapat digambarkan bentuk desainnya (Arikunto, 

2016:7) sebagai berikut:  
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Gambar 3.1 Bagan Model PTK 

 

Adapun gambaran kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran Umum Siklus I 

Siklus I akan berlangsung selama 2 pekan atau 4 kali tatap muka dalam 4 

tahap sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap ini 

merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan. 
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a. Tahap Perencanaan 

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 

tindakan. Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peniliti adalah sebagai 

berikut: 

1) Menelaah kurikulum materi pelajaran matematika untuk kelas V di SD Inpres 

Pampang 1 Kota Makassar, melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

dan pihak sekolah mengenai rencana teknis penelitian. 

2) Membuat skenario pembelajaran dikelas dalam hal ini pembuatan Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi pengolahan 

data yang akan diajarkan setiap pertemuan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 

3) Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar ketika 

pelaksanaan tindakan berlangsung dengan melakukan kontroling pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

4) Membuat soal, digunakan untuk mengevaluasi murid sejauh mana murid 

mengetahui pelajaran yang telah diberikan. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan selama 3 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama dan kedua diisi dengan kegiatan proses belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Untuk 

pertemuan ketiga diisi dengan evaluasi terhadap materi yang telah diberikan pada 

siklus I.  
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c. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan 

cara mengidentifikasi keadaaan murid selama proses belajar mengajar 

berlangsung dan mencatat pada lembar observasi. Observasi ini dilakukan pada 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Selanjutnya evaluasi dilakukan pada 

akhir siklus, dengan memberikan tes tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengukur penguasaan murid terhadap materi yang telah diperoleh tiap siklus. 

d. Refleksi 

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan kemudian 

dianalisis, begitu pula evaluasinya. Hal-hal yang masih kurang berusaha 

diperbaiki dan dikembangkan pada siklus II dengan tetap mempertahankan 

keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I. 

Hasil analisis siklus I inilah yang menjadi acuan penulis untuk 

merencanakan siklus II sehingga hasil yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai 

dengan yang diharapkan dan hendaknya bisa lebih baik dari siklus sebelumnya. 

2. Gambaran Umum Siklus II 

Pada dasarnya, hal-hal yang dilakukan atas siklus II ini adalah mengulang 

kembali kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus I. Di samping itu, dilakukan 

juga rencana baru untuk memperbaiki atau merancang tindakan baru sesuai 

dengan pengalaman dan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus I. 
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E. Instumen Penelitian  

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi untuk penjelasan 

selengkapnnya yaitu sebagai berikut: 

1. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar, untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

matematika murid setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share pada murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar 

yang berjuamlah 24 orang murid. 

2. Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan ada dua yaitu lembar observasi 

murid dan lembar observasi pendidik. Lembar observasi murid digunakan 

untuk melihat keaktivan murid selama proses belajar mengajar saat 

pelaksanaan tindakan, sedangkan lembar observasi pendidk digunakan untuk 

melihat sejauh mana aktivitas  pendidik selama proses pembelajaran. 

3. Angket respon murid 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui pendapat atau respon 

murid terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share. Lembar angket ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang harus 

diisi oleh murid. Murid diminta memberi tanda cek (√) pada kolom jawaban 

yang sesuai dengan pendapat mereka. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah semua murid V SD 

Inpres Pampang 1 Kota Makassar yang berjuamlah 24 orang murid. 

2. Jenis Data 

Data yang diperoleh dari sumber data berupa data kuantitatif dan kualitatif 

yang diperoleh melalui : 

a. Tes hasil belajar matematika tiap siklus 

  Jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik tes adalah data 

tentang hasil belajar murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam 

pembelajaran matematika. Instrumen tes yang digunakan adalah tes essay. 

b. Observasi. 

   Adapun jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasi 

adalah: 1) data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share, dan 2) data tentang aktivitas 

murid selama proses pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share. Adapun instrumen observasi yang digunakan 

adalah pedoman observasi model ceklist () yang dikembangkan sendiri oleh 

peneliti. 

c. Angket respon murid 

  Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang tanggapan murid 

terhadap  penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
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pada mata pelajaran matematika. Kuisioner atau angket diberikan apabila 

tindakan pada sebuah siklus selesai dilakukan 

3. Cara Pengumpulan Data 

Adapun cara pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data tentang hasil belajar murid diperoleh dengan menggunakan tes hasil 

belajar matematika pada setiap siklus.  

b. Data tentang kondisi pembelajaran selama tindakan penelitian diperoleh 

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas murid selama pemberian 

tindakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  di kelas 

tersebut. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data 

dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 

sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sanjaya, 2012: 86). Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif 

digunakan untuk melihat data hasil tes belajar murid, atau digunakan untuk 

menentukan peningkatan hasil belajar murid sebagai pengaruh dari setiap 

tindakan yang dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk 

menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang 

dilakukan oleh guru, data hasil belajar murid dapat ditafsirkan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

  



 
 

35 
 

 
 

NA = 
Jumlah Skor Perolehan x 100 

Jumlah Skor Maksimal 

 

Analisis kuantitatif dapat digunakan teknik kategorisasi dengan 

berpedoman pada skala angka 0-100 seperti pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1  Kategori Standar Hasil Belajar 

NO. NILAI           KATEGORI 

1 95 ≤ X ≤ 100 Sangat Tinggi 

2 85 ≤ X <  95 Tinggi 

3 75 ≤ X <  85 Sedang 

4 65 ≤ X <  75 Rendah 

5 0 ≤ X <  65 Sangat Rendah 

Sumber: SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar (2023) 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Penelitian ini 

dikatakan berhasil apabila tes hasil belajar murid menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II dan dinyatakan tuntas. murid dikatakan 

tuntas belajar apabila memperoleh skor minimal 75 dari skor ideal 100 dan tuntas 

klasikal apabila minimal 80% dari jumlah murid telah tuntas belajar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan. 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Adapun materi pembelajaran yang 

dilaksanakan pada tindakan siklus I adalah bangun ruang kubus dan balok. 

Dengan kompetensi dasar adalah menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan). Indikatornya adalah 

mengenal bangun ruang kubus dan balok. Menjelaskan perbedaan ciri-ciri bangun 

ruang kubus dan balok. Pemecahan  masalah yang berkaitan dengan bangun ruang 

kubus dan balok. 

b. Implementasi Tindakan Siklus I 

Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 

yaitu pada bulan Maret 2023 yang diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah 

disusun. 
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Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

1) Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan 

dicapai pada pertemuan ini adalah mengenal bangun ruang kubus dan balok. 

Menjelaskan perbedaan ciri-ciri bangun ruang kubus dan balok. Pemecahan  

masalah yang berkaitan dengan bangun ruang kubus dan balok. 

Pertama-tama guru memberi salam kemudian berdoa. Guru memberi 

motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran. Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

kegiatan inti, guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)). Guru meminta murid untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 

pertanyaan atau berbagai ide jika persoalan khusus telah diidentifikasi (Pairing 

(berpasangan)). Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)). Guru meminta kepada 

pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka 

bicarakan. Hal ini dilakukan secara bergiliran dari pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sebagian besar pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan (Sharing (berbagi)). Guru memberikan evaluasi. 
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Pada kegiatan akhir guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

Guru memberikan pesan-pesan moral. Guru memberikan tugas kepada murid 

untuk dikerjakan di rumah. 

2) Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai 

pada pertemuan ini adalah memahami rumus volume bangun ruang kubus. 

Menghitung volume bangun ruang kubus. Pemecahan  masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun ruang kubus. 

Pertama-tama guru memberi salam kemudian berdoa. Guru memberi 

motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran.Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

kegiatan inti, guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)). Guru meminta murid untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 

pertanyaan atau berbagai ide jika persoalan khusus telah diidentifikasi (Pairing 

(berpasangan)). Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)). Guru meminta kepada 

pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka 

bicarakan. Hal ini dilakukan secara bergiliran dari pasangan demi pasangan dan 
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dilanjutkan sampai sebagian besar pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan (Sharing (berbagi)). Guru memberikan evaluasi. 

Pada kegiatan akhir guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

Guru memberikan pesan-pesan moral. Guru memberikan tugas kepada murid 

untuk dikerjakan di rumah. 

3) Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ini dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai 

pada pertemuan ini adalahmemahami rumus volume bangun ruang balok. 

Menghitung volume bangun ruang balok. Pemecahan  masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun ruang balok. 

Pertama-tama guru memberi salam kemudian berdoa. Guru memberi 

motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran.Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

kegiatan inti, guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)). Guru meminta murid untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 

pertanyaan atau berbagai ide jika persoalan khusus telah diidentifikasi (Pairing 

(berpasangan)). Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)). Guru meminta kepada 

pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka 
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bicarakan. Hal ini dilakukan secara bergiliran dari pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sebagian besar pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan (Sharing (berbagi)). Guru memberikan evaluasi. 

Pada kegiatan akhir guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

Guru memberikan pesan-pesan moral. Guru memberikan tugas kepada murid 

untuk dikerjakan di rumah. 

4) Pertemuan Keempat  

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat 

tulis-menulisnya.  

 Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus I yang harus dikerjakan 

oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, 

waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi. 

 Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya 

dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid 

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

c. Observasi dan Evaluasi 

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair sharepada 

murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid Kelas V SD Inpres 

Pampang 1 Kota Makassar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui 

instrumen tes siklus I. Dari hasil tes siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  4.1 : Nilai statistik matematika murid kelas V SD Inpres Pampang 1 

Kota Makassar setelah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share pada siklus I 

 

 

 

 

Sumber: hasil penelitian tes siklus I 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil 

belajar matematika murid adalah 62. Nilai terendah yang diperoleh murid adalah 

44 dan nilai tertinggi yang diperoleh murid adalah 88 dari nilai ideal yang 

mungkin dicapai 100, ini menunjukkan kemampuan murid cukup bervariasi. 

Jika nilai matematika dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  4.2:  Distribusi frekuensi dan persentase nilai matematika  murid 

kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

pada siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 ≤ X ≤ 100 Sangat Tinggi 6 24% 

2 75 ≤ X <  85 Tinggi 6 24% 

3 65 ≤ X <75 Sedang 0 0% 

4 45 ≤ X <65 Rendah 10 40% 

5 0 ≤ X <45 Sangat Rendah 3 12% 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data Tes Siklus I  

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar 

matematika murid setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 25 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 88 

Nilai terendah 44 

Nilai rata-rata 67 
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pair share pada siklus I adalah 3 orang murid atau 12% berada pada kategori 

sangat rendah, 10 orang murid atau 40% berada pada kategori rendah, tidak ada 

murid atau 0% berada pada kategori sedang, 6 orang murid atau 24% berada pada 

kategori tinggi, dan 6 orang murid atau 24% berada pada kategori sangat tinggi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 12 orang murid atau 48% yang mencapai 

nilai minimal KKM dan 13 orang murid atau 52% yang mendapat nilai dibawah 

KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 

Adapun presentase ketuntasan yang diperoleh dari hasil belajar 

matematika murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassarsetelah penerapan 

siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3:  Persentase ketuntasan  matematika murid kelas V setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

pada siklus I 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ X < 75 Tidak Tuntas 13 52% 

2 75 ≤ X ≤ 100 Tuntas 12 48% 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data Tes Siklus I  

Berdasarkan tabel 4.3 di atas ketuntasan hasil belajar matematika terdapat 

13 orang murid atau 52% berada pada kategori tidak tuntas dan 12 orang murid 

atau 48% berada pada kategori tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena 

murid yang mencapai ketuntasan hanya 12 murid dari 25 murid. Karena itulah, 

peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan 
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penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh hasil belajar matematika 

murid itu tercapai. 

 
Gambar 4.1: Diagram Batang Hasil Evaluasi siklus I 

 

Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkan data yang 

diperoleh mengenai aktivitas belajar murid pada siklus I, dimana dari 25murid 

Kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar yang di observasi terkait aspek-

aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai 

berikut; Murid yang hadir pada saat pembelajaran sebesar 97,2%; Murid yang 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru sebesar 84%; Murid 

yang berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi 

dengan pasangannya sebesar 48%; Murid yang berpasangan membagikan jawaban 

keseluruh kelas sebesar 30,8%; Murid yang aktif bertanya pada saat pembelajaran 

berlangsung sebesar 64%; Murid  yang  mengumpulkan tugas tepat waktu  sebesar 

30,8%; dan Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar 

13,2% (Lampiran). 
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d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Berdasarkan data-data yang dituliskan di atas; murid yang memperhatikan 

penjelasan peneliti, murid yang hadir, murid yang bertanya pada saat 

pembelajaran berlangsung, Murid yang keluar masuk saat pembelajaran, juga 

murid yang meminta bimbingan peneliti di kelas pada pertemuan kedua telah 

mulai sedikit mengalami perubahan. Masih ada peluang untuk lebih dari itu. 

Sedangkan dari hasil tes siklus menunjukkan bahwa persentase murid yang telah 

mencapai nilai KKM ialah sebanyak 48%. Padahal indikator keberhasilan 

menyatakan bahwa tuntas secara klasikal hanya apabila minimal 80% dari jumlah 

murid telah mencapai nilai KKM. Oleh karena itu dibutuhkan siklus II untuk 

memperbaikinya. Segala kekurangan-kekurangan pada siklus I akan diperbaiki 

pada siklus II nantinya. 

2. Siklus II 

Penerapan pembelajaran matematika pada siklus II melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian 

sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan 

tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan. 

b. Implementasi Tindakan Siklus II 

Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 4 kali pertemuan yang 

diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada 
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lampiran. 

Pelaksanaan  tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I 

hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan 

dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan II, 

yaitujaring-jaring kubus dan balok. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Pertemuan Pertama   

Pertemuan pertama dengan indikator yang diharapkan dicapai pada 

pertemuan ini adalahmenganalisis jaring-jaring kubus. Menghitung luas jaring-

jaring kubus. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun 

ruang sederhana (kubus). 

Pertama-tama guru memberi salam kemudian berdoa. Guru memberi 

motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran.Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

kegiatan inti, guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)). Guru meminta murid untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 

pertanyaan atau berbagai ide jika persoalan khusus telah diidentifikasi (Pairing 

(berpasangan)). Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)). Guru meminta kepada 
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pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka 

bicarakan. Hal ini dilakukan secara bergiliran dari pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sebagian besar pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan (Sharing (berbagi)). Guru memberikan evaluasi. 

Pada kegiatan akhir guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

Guru memberikan pesan-pesan moral. Guru memberikan tugas kepada murid 

untuk dikerjakan di rumah. 

2) Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua dengan indikator yang diharapkan dicapai pada 

pertemuan ini adalahmenganalisis jaring-jaring balok. Menghitung luas jaring-

jaring balok. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun 

ruang sederhana (balok). 

Pertama-tama guru memberi salam kemudian berdoa. Guru memberi 

motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran.Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

kegiatan inti, guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)). Guru meminta murid untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 

pertanyaan atau berbagai ide jika persoalan khusus telah diidentifikasi (Pairing 

(berpasangan)). Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 
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berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)). Guru meminta kepada 

pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka 

bicarakan. Hal ini dilakukan secara bergiliran dari pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sebagian besar pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan (Sharing (berbagi)). Guru memberikan evaluasi. 

Pada kegiatan akhir guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

Guru memberikan pesan-pesan moral. Guru memberikan tugas kepada murid 

untuk dikerjakan di rumah. 

3) Pertemuan Ketiga  

Pertemuan ketiga ini diawali dengan mengucapkan salam kemudian 

dilanjutkan dengan mengabsen murid. Indikator yang diharapkan dicapai pada 

pertemuan ini adalah membuat/menggambar jaring-jaring kubus. 

Membuat/menggambar jaring-jaring balok. 

Pertama-tama guru memberi salam kemudian berdoa. Guru memberi 

motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran.Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

kegiatan inti, guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)). Guru meminta murid untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 

pertanyaan atau berbagai ide jika persoalan khusus telah diidentifikasi (Pairing 
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(berpasangan)). Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)). Guru meminta kepada 

pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka 

bicarakan. Hal ini dilakukan secara bergiliran dari pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sebagian besar pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan (Sharing (berbagi)). Guru memberikan evaluasi. 

Pada kegiatan akhir guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

Guru memberikan pesan-pesan moral. Guru memberikan tugas kepada murid 

untuk dikerjakan di rumah. 

4) Pertemuan Keempat  

 Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat 

tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru. 

 Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus II yang harus dikerjakan 

oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, 

waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi. 

 Kegiatan evaluasi siklus II ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya 

dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid 

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

c. Observasi dan Evaluasi 

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think 
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pair share pada murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar. 

Tabel 4.4: Nilai statistik matematika murid kelas V SD Inpres Pampang 1 

Kota Makassar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 25 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 75 

Nilai rata-rata 95 

Sumber: hasil penelitian tes siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

matematika murid adalah 95. Nilai yang terendah yang diperoleh murid adalah 

75 dan nilai tertinggi yang diperoleh murid 100 dari nilai ideal yang mungkin 

dicapai 100, ini menunjukkan bahwa kemampuan murid cukup bervariasi. 

Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  4.5: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika Murid 

Kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota MakassarSetelah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada siklus 

II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 ≤ X ≤ 100 Sangat Tinggi 22 88% 

2 75 ≤ X <  85 Tinggi 3 12% 

3 65 ≤ X <75 Sedang 0 0% 

4 45 ≤ X <65 Rendah 0 12% 

5 0 ≤ X <45 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data Tes Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai 

matematika murid setelah diterapkan siklus II adalah tidak ada murid atau 0% 

berada pada kategori sangat rendah, tidak ada murid atau 0%  berada pada 
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kategori rendah, tidak ada murid atau 0% berada pada kategori sedang, 3 orang 

murid atau 12% berada pada kategori tinggi dan 22 orang murid atau 88% berada 

pada kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 25 orang 

murid atau 100% yang mencapai nilai minimal KKM dan tidak ada murid atau 

0% yang mendapat nilai dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 

Adapun presentase ketuntasan matematika yang diperoleh dari hasil belajar 

murid kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar setelah penerapan siklus II 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6: Persentase ketuntasan matematika murid Kelas V SD Inpres 

Pampang 1 Kota Makassar pada siklus II 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ X < 75 Tidak tuntas 0 0% 

2 75 ≤ X ≤ 100 Tuntas 25 100% 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data Tes Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas ketuntasan hasil belajar matematika tidak ada murid 

atau 0% berada pada kategori tidak tuntas dan 25 orang murid atau 100% berada 

pada kategori tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi 

ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena keseluruhan murid telah 

mencapai ketuntasan yaitu 25 murid. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat 

dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena 

itulah, peneliti beranggapan pemahaman belajar matematika itu telah tercapai, 

maka peneliti menghentikan siklusnya 
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Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data 

yang diperoleh mengenai aktivitas belajar murid pada siklus I, dimana dari 25 

murid Kelas V SD Inpres Pampang 1 Kota Makassaryang di observasi terkait 

aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif 

sebagai berikut; Murid yang hadir pada saat pembelajaran sebesar 100%; 

Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 

sebesar 93,2%; Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru sebesar 93,2%; Murid yang berpasangan membagikan 

jawaban keseluruh kelas sebesar 89,2%; Murid yang aktif bertanya pada saat 

pembelajaran berlangsung sebesar 60%; Murid  yang  mengumpulkan tugas 

tepat waktu  sebesar 60%; dan Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar 

masuk kelas) sebesar 1,2% (Lampiran). 
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d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada 

murid yang memperhatikan penjelasan peneliti, murid yang hadir, murid yang 

bertanya pada saat pembelajaran berlangsung, juga murid yang meminta 

bimbingan peneliti di kelas. Hal tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Hasil tes siklus II pun demikian, persentase murid yang telah mencapai KKM 

ialah 100%. Berdasarkan indikator keberhasilan, hal ini telah bisa dikatakan tuntas 

secara klasikal. Olehnya itu, tahapan dinyatakan telah cukup. 

  Adapun murid yang tidak tuntas yang berjumlah satu orang tersebut 

diserahkan kepada guru mata pelajaran untuk diberikan motivasi agar ke 

depannya bisa lebih rajin lagi. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Di dalam pembahasan ini akan diuraikan hasil belajar murid kelas V di SD 

Inpres Pampang 1 Kota Makassar setelah merapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share. Dari analisis statistik deskriptif, disimpulkan 

bahwa pada dasarnya strategi pembelajaran ini dapat memberikan suatu 

perubahan yang mendasar pada sikap dan motivasi belajar murid.  

Berdasarkan hasil observasi pada murid di siklus I, diketahui bahwa 

pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat 

merangsang keterampilan menulis murid walaupun peningkatannya masih kecil. 

Akan tetapi, perlahan-lahan murid sudah dapat menyesuaikan diri sehingga ketika 

melihat hasil observasi dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan positif pada 

sikap murid ke arah yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Setelah diadakan refleksi di siklus I dan masih terdapat kekurangan dalam 

penerapannya. Persentase ketuntasan murid belum mencapai 80%. Hal itu berarti 

belum bisa dikatakan berhasil. Maka dilakukan perubahan kegiatan yang dianggap 

perlu demi tercapainya hasil yang lebih meningkat dibanding dengan hasil yang 

diperoleh dari siklus sebelumnya atau siklus I. 

Pada siklus II, setelah mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa 

motivasi murid lebih meningkat. Sudah banyak murid yang aktif meminta 

bimbingan dan memberanikan diri dalam bertanya kepada peneliti ketika masih 

ada hal yang belum dimengerti. Pada siklus II ini juga terlihat murid yang 

melakukan kegiatan lain sudah berkurang. Sebagai akibat dari perubahan yang 

terjadi pada siklus ini, maka pada siklus II skor rata-rata yang dicapai oleh murid 

berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 95 dengan tingkat ketuntasan 

sebesar 100% meskipun sebelumnya pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 67 

dengan tingkat ketuntasan sebesar 48%. Maka dalam hal ini peneliti menarik 

kesimpulan bahwa hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share pada murid Kelas V di SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar setelah siklus 

II dilaksanakan maka dapat dinyatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat 

dinyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dari siklus satu ke siklus 

berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7: Persentasi pencapaian hasil belajar matematika pada siklus I dan 

II 

Siklus KKM Tidak Tuntas Tuntas Persentase Kategori 

I 75 13 12 48 Sangat Rendah 

II 75 0 25 100 Tinggi 

Sumber: Data Tes Siklus I dan Tes Siklus II 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

matematika  murid pada siklus I sebesar 48% dan setelah dikategorisasikan berada 

pada kategori sangat rendah sedangkan pada siklus II terlihat bahwa nilai rata-rata 

hasil belajar matematika murid sebesar 100% yang berada pada kategori sangat 

tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share pada muridkelas V di SD Inpres Pampang 1 Kota Makassar 

terbukti mengalami peningkatan yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan aktivitas belajar murid melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan 

belajar murid dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi selama 

proses tindakan kelas berlangsung. 

2. Nilai rata-rata yang diperoleh murid setelah mengikuti tes akhir dari siklus I 

ke siklus II setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan 

yaitu dari 67 pada siklus I dan menjadi 95 pada siklus II. 

3. Ketuntasan hasil belajar matematika muridkelas V SD Inpres Pampang 1 Kota 

Makassar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 12 (48%) murid 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 25 (100%) 

murid mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share juga dapat 

melibatkan murid secara lebih aktif  dalam proses pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan dari peningkatan aktivitas dari siklus I ke siklus II. 
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4. Hasil respon murid menunjukkan respon positif dimana pada siklus I rata-rata 

respon murid 39,8 dan pada siklus II menjadi 42. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka beberapa saran yang penulis dapat kemukakan, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika diharapkan kepada guru 

maupun calon guru/pendidik untuk menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share dalam proses belajar mengajar. 

2. Selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share berlangsung, hendaknya dominasi guru diminimalisir. Hal 

ini akan berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas serta hasil belajar 

matematikayang diajarkan. 

3. Diharapkan kepada peneliti bidang pendidikan selanjutnya, khususnya di 

bidang pendidikan sekolah dasar, agar lebih banyak melakukan penelitian 

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

 Satuan Pendidikan  :   SD Inpres Pampang 1 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

 Kelas/Semester :    V / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar    

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan). 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan). 

 

C. Indikator    

1. Mengenal bangun ruang kubus dan balok 

2. Menjelaskan perbedaan ciri-ciri bangun ruang kubus dan balok 

3. Pemecahan  masalah yang berkaitan dengan bangun ruang kubus dan 

balok. 

 

D. Tujuan   :  

1. Melalui pengamatan, murid mampu mengenal bangun ruang kubus dan 

balok. 

2. Setelah diskusi kelompok, murid dapat: 

1) Mengenal bangun ruang kubus dan balok dengan benar. 

2) Menjelaskan perbedaan ciri-ciri bangun ruang kubus dan 

balokdengan benar. 

3) Pemacahan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang kubus 

dan balok dengan benar. 
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E. Materi Ajar: 

Bangun Ruang Kubus dan Balok 

 

F. Metode dan Media Pembelajaran 

1. MetodePembelajaran  : Kooperatif Tipe Think Pair Share  

2. Media Pembelajaran  : 3 Dimensi  

 

G. Sumber Belajar 

Buku murid Matematika kelas V Semester 2 (Purnomosidi, dkk, 2018:129) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru 

Pendahuluan 

 (15 menit) 

1. Guru memberi salam kemudian berdoa 

2. Guru memberi motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan 

pertanyaan terkait dengan materi yang akan dibahas.  

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran  

4. Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)).  

2. Guru meminta murid untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama (Pairing 

(berpasangan)).  

3. Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)).  

4. Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan (Sharing (berbagi)).  

5. Guru memberikan evaluasi 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan pesan-pesan moral 

3. Guru memberikan tugas kepada murid untuk dikerjakan di rumah  

 

I. Evaluasi 

1. Prosedur : Penilaian hasil menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

 Satuan Pendidikan  :   SD Inpres Pampang 1 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

 Kelas/Semester : V / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar    

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan). 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan). 

 

C. Indikator    

1. Memahami rumus volume bangun ruang kubus 

2. Menghitung volume bangun ruang kubus. 

3. Pemecahan  masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang kubus. 

 

D. Tujuan     
1. Melalui pengamatan, murid mampu memahami rumus volume bangun 

ruang kubus dengan benar. 

2. Setelah diskusi kelompok, murid dapat: 

1) Memahami rumus volume bangun ruang kubus dengan benar. 

2) Menghitung volume bangun ruang kubus dengan benar. 

3) Pemecahan  masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

kubus dengan benar. 

 

E. Materi Ajar: 

Bangun Ruang Kubus dan Balok 
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F. Metode dan Media Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share  

2. Media Pembelajaran  : 3 Dimensi  

 

G. Sumber Belajar 

Buku murid Matematika Kelas V Semester 2 (Purnomosidi, dkk, 2018:129) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru 

Pendahuluan  

(15 enit) 

1. Guru memberi salam kemudian berdoa 

2. Guru memberi motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan 

pertanyaan terkait dengan materi yang akan dibahas.  

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran  

4. Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)).  

2. Guru meminta murid untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama (Pairing 

(berpasangan)).  

3. Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)).  

4. Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan (Sharing 

(berbagi)).  

5. Guru memberikan evaluasi 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan pesan-pesan moral 

3. Guru memberikan tugas kepada murid untuk dikerjakan di rumah  

 

I. Evaluasi 

1. Prosedur : Penilaian hasil menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN III 

 

 Satuan Pendidikan  :  SD Inpres Pampang 1 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

 Kelas/Semester :   V / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar    

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan). 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan). 

 

C. Indikator    

1. Memahami rumus volume bangun ruang balok 

2. Menghitung volume bangun ruang balok 

3. Pemecahan  masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang balok 

 

D. Tujuan     
1. Melalui pengamatan, murid mampu memahami rumus volume bangun 

ruang kubus dengan benar. 

2. Setelah diskusi kelompok, murid dapat: 

1) Memahami rumus volume bangun ruang kubus dengan benar. 

2) Menghitung volume bangun ruang kubus dengan benar. 

3) Pemecahan  masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 

balok dengan benar 

 

E. Materi Ajar: 

Bangun Ruang Kubus dan Balok 
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F. Metode dan Media Pembelajaran 

1. MetodePembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share  

2. Media Pembelajaran  : 3 Dimensi  

 

G. Sumber Belajar 

Buku murid Matematika Kelas V Semester 2 (Purnomosidi, dkk, 2018:129) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru 

Pendahuluan  

(15 enit) 

1. Guru memberi salam kemudian berdoa 

2. Guru memberi motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan 

pertanyaan terkait dengan materi yang akan dibahas.  

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran  

4. Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)).  

2. Guru meminta murid untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama (Pairing 

(berpasangan)).  

3. Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)).  

4. Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan (Sharing 

(berbagi)).  

5. Guru memberikan evaluasi 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan pesan-pesan moral 

3. Guru memberikan tugas kepada murid untuk dikerjakan di rumah  

 

I. Evaluasi 

1. Prosedur : Penilaian hasil menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

 Satuan Pendidikan  :   SD Inpres Pampang 1 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

 Kelas/Semester : V / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar    

3.5 Menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok). 

4.5 Membuat jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok). 

 

C. Indikator    

1. Menganalisis jaring-jaring kubus 

2. Menghitung luas jaring-jaring kubus 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus) 

 

D. Tujuan     
1. Setalah berdiskusi murid dapat mengetahui jaring-jaring kubus dengan 

benar 

2. Setalah berdiskusi murid dapat menentukan alas atau atap pada jaring-

jaring kubus dengan benar. 

3. Setalah berdiskusi murid dapat menghitung luas jaring-jaring kubus 

dengan tepat. 

4. Setalah berdiskusi murid dapat menentukan rumus luas jaring-jaring 

kubus dengan tepat. 
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E. Materi Ajar: 

Jaring-Jaring Kubus dan Balok 

 

F. Metode dan Media Pembelajaran 

1. MetodePembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share  

2. Media Pembelajaran  : 3 Dimensi  

 

G. Sumber Belajar 

Buku murid Matematika Kelas V Semester 2 (Purnomosidi, dkk, 2018:129) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru 

Pendahuluan  

(15 enit) 

1. Guru memberi salam kemudian berdoa 

2. Guru memberi motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan 

pertanyaan terkait dengan materi yang akan dibahas.  

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran  

4. Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)).  

2. Guru meminta murid untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama (Pairing 

(berpasangan)).  

3. Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)).  

4. Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan (Sharing 

(berbagi)).  

5. Guru memberikan evaluasi 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan pesan-pesan moral 

3. Guru memberikan tugas kepada murid untuk dikerjakan di rumah  

 

I. Evaluasi 

1. Prosedur : Penilaian hasil menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 

 

 

 



 
 

69 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

 Satuan Pendidikan  :   SD Inpres Pampang 1 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

 Kelas/Semester : V / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar    

3.5 Menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok). 

4.5 Membuat jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok). 

 

C. Indikator    

1. Menganalisis jaring-jaring balok 

2. Menghitung luas jaring-jaring balok 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (balok) 

 

D. Tujuan   :  

1. Setalah berdiskusi murid dapat mengetahui jaring-jaring balok dengan 

benar 

2. Setalah berdiskusi murid dapat menentukan alas atau atap pada jaring-

jaring balok dengan benar. 

3. Setalah berdiskusi murid dapat menghitung luas jaring-jaring balok 

dengan tepat. 

4. Setalah berdiskusi murid dapat menentukan rumus luas jaring-jaring 

balok dengan tepat. 
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E. Materi Ajar: 

Jaring-Jaring Kubus dan Balok 

 

F. Metode dan Media Pembelajaran 

1. MetodePembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share  

2. Media Pembelajaran  : 3 Dimensi  

 

G. Sumber Belajar 

Buku murid Matematika Kelas V Semester 2 (Purnomosidi, dkk, 2018:129) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru 

Pendahuluan  

(15 enit) 

1. Guru memberi salam kemudian berdoa 

2. Guru memberi motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan 

pertanyaan terkait dengan materi yang akan dibahas.  

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran  

4. Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)).  

2. Guru meminta murid untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama (Pairing 

(berpasangan)).  

3. Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)).  

4. Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan (Sharing 

(berbagi)).  

5. Guru memberikan evaluasi 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan pesan-pesan moral 

3. Guru memberikan tugas kepada murid untuk dikerjakan di rumah  

 

I. Evaluasi 

1. Prosedur : Penilaian hasil menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN III 

 

 Satuan Pendidikan  :   SD Inpres Pampang 1 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

 Kelas/Semester : V / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar    

3.5 Menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok). 

4.5 Membuat jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok). 

 

C. Indikator    

1. Membuat/menggambar jaring-jaring kubus 

2. Membuat/menggambar jaring-jaring balok 

 

D. Tujuan     
1. Setalah berdiskusi murid dapat membuat/menggambar jaring-jaring 

kubus. 

2. Setalah berdiskusi murid dapat membuat/menggambar jaring-jaring 

balok. 

 

E. Materi Ajar: 

Jaring-Jaring Kubus dan Balok 
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F. Metode dan Media Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share  

2. Media Pembelajaran  : 3 Dimensi  

 

G. Sumber Belajar 

Buku murid Matematika Kelas V Semester 2 (Purnomosidi, dkk, 2018:129) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru 

Pendahuluan  

(15 enit) 

1. Guru memberi salam kemudian berdoa 

2. Guru memberi motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan 

pertanyaan terkait dengan materi yang akan dibahas.  

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran  

4. Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru mengajukan suatu petanyaan atau masalah yang kaitannya 

dengan pelajaran (Thinking (berpikir)).  

2. Guru meminta murid untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka pikirkan pada tahap pertama (Pairing 

(berpasangan)).  

3. Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya (Pairing (berpasangan)).  

4. Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh 

kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan (Sharing 

(berbagi)).  

5. Guru memberikan evaluasi 

Penutup 

(10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan pesan-pesan moral 

3. Guru memberikan tugas kepada murid untuk dikerjakan di rumah  

 

I. Evaluasi 

1. Prosedur : Penilaian hasil menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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Lampiran 3 

Kisi – kisi Soal Tes Hasil Belajar Siklus I 

Kompetensi Inti: 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku anak beriman dan beraklak mulia. 

Kompetensi Dasar Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban 

 

Skor 

Soal 

 

3.5 Menjelaskan dan 

menentukan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan). 
4.5 Menyelesaikan 

Mengenal bangun 

ruang kubus dan 

balok 

 

1. Tuliskan ciri-ciri gambar bangun 

ruang di bawah ini 

 

Ciri-ciri bangun ruang balok: 

1. Mempunyai 6 bidang sisi 
yang berbentuk persegi 

panjang. 

2. Rusuk balok terdiri dari 12 
yang posisinya sejajar 

memiliki ukuran yang sama 

panjang. 
3. Setiap diagonal bidang pada 

sisi yang berhadapan 

memiliki ukuran yang sama 

panjang.  

4 
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masalah yang 

berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

dengan menggunakan 

satuan volume (seperti 

kubus satuan) 

4. Mempunyai 8 titik sudut 

 

Menghitung volume 

bangun ruang kubus 

 

2. Hitunglah volume kubus di bawah 

ini! 

 

2. Volume kubus = 

rusuk xrusukx rusuk 

=18 cm x 18 cm x 18 cm 
       = 5832cm3 

4 

 

 

 

 

1. Menghitung volume 

bangun ruang balok 

2. Memecahkan 

masalah mengenai 

volume bangun 

ruang balok 

 

3. Hitunglah volume balok di bawah 

ini! 

 

4. Badu memiliki bak berbentuk 

balok  dengan tinggi  50 

cm,  lebarnya 70 cm dan 

panjang  90 cm. Bak tersebut akan 

 

3. Volume balok = 

panjang xlebarx tinggi 

=24 cm x 12 cm x 8 cm 
= 2304cm3 

4. Diketahui:  

Panjang bak (p) = 90 cm 

 

4 
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 diisi air. Berapa banyak air  yang 

dibutuhkan  untuk mengisi 2/3 

bagian bak milik badu? 

lebar (l) = 70 cm 

tinggi (t)= 50cm 

 

Ditanya: 2/3  volume balok (v)? 

 

Jawab:  

2/3 x V = p x l x t 

= 2/3 (90 cm x 70 cm x 50 cm) 

=2/3  (315.000 cm3 ) 

= 210.000 cm3 

 

Jadi, banyak air yang dibutuhkan 

untuk mengisi 2/3 bagian bak 

badu adalah 210.000 cm3 

 

 

 

4 

Jumlah Skor 16 
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Pedoman Penskoran 

No Soal Skor Keterangan 

1 4 Jika menyebutkan 4 ciri-ciri bangun ruang balok 

3 Jika menyebutkan 3 ciri-ciri bangun ruang balok 

2 Jika menyebutkan 2 ciri-ciri bangun ruang balok 

1 Jika menyebutkan 1 ciri-ciri bangun ruang balok 

2 4 Jika menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

3 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

2 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tepat 

1 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tidak tepat 

3 4 Jika menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

3 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

2 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tepat 

1 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tidak tepat 

4 4 Jika menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

3 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

2 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tepat 

1 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tidak tepat 

 

Nilai Akhir = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 𝐒𝐤𝐨𝐫

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 x 100 
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Lampiran 4 

Kisi – Kisi Soal Tes Hasil Belajar Siklus II 

Kompetensi Inti: 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku anak beriman dan beraklak mulia. 

Kompetensi Dasar Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban 

 

Skor 

Soal 

 

3.5 Menjelaskan dan 

menemukan jaring-

jaring bangun ruang 

sederhana (kubus 

dan balok). 

4.5 Membuat jaring-

jaring bangun 

ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

Menghitung luas 

jaring-jaring kubus 
 

1. Hitunglah luas jaring-jaring kubus 

di bawah ini?  

 
 

1. Luas Jaring-Jaring Kubus =  

6 x s2 

= 6 x 15 x 15  
= 1.350 cm2.  

 

 
 

 

 
 

 

 

4 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

15 cm 
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Memecahkan 

masalah dalam 

menghitung luas 

jaring-jaring balok 
 

2. Nita memiliki kotak pensil yang 

berbentuk seperti balok. Kotak 

pensil tersebut memiliki panjang 
25 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5 

cm, adapun bentuk jaring-jaring 

dari kotak pensil Nita seperti di 

bawah ini maka hitunglah luas 
jaring-jaringnya?  

 
 

 
3. Hitunglah luas jaring-jaring tempat 

tissu di bawah ini jika panjangnya  

30 cm, tingginya 10 cm dan 

lebarnya 20 cm?  

 
 

 

 
 

2. Luas Jaring-Jaring Kotak 

Pensil Nita 

= 2 x (panjang x lebar + 
panjang x tinggi + lebar x 

tinggi) 

= 2 x (25 x 10 + 25 x 5 + 10 

x 5) 
= 2 x (250 + 125 + 50) 

= 2 x 425 

= 850 cm2 

 

 

 
 

 

 

3. Luas Jaring-Jaring Tempat 
Tissu 

= 2 x (panjang x lebar + 

panjang x tinggi + lebar x 
tinggi) 

= 2 x (30 x 20 + 30 x 10 + 20 

x 10) 
= 2 x (600 + 300 + 200) 

= 2 x 1.100 

        = 2200 cm2 

4 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

4 

25 cm 

10 cm 

5 cm 
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1. Membuat/menggam

bar jaring-jaring 

kubus 

2. Membuat/menggam

bar jaring-jaring 

balok 

4. Gambarlah jaring-jaring benda di 

bawah ini! 

a. 
 

 

 

 
 

 

b.  
 

 

 
 

 

4. Jaring-Jaring Dadu 

 
 

 

Jaring-Jaring Kotak Susu 

 

 

4 

 
 

 

 

 
 

 

Jumlah Skor 16 
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Pedoman Penskoran 

No Soal Skor Keterangan 

1 4 Jika menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

3 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

2 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tepat 

1 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tidak tepat 

2 4 Jika menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

3 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

2 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tepat 

1 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tidak tepat 

3 4 Jika menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

3 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tepat dan hasil yang tepat 

2 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tepat 

1 Jika menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang tepat, satuan ukuran yang tidak tepat dan hasil yang tidak tepat 

4 4 Jika menggambar jaring-jaring kubus dan balok dengan benar 

3 Jika hanya menggambar jaring-jaring kubus yang benar dan jaring-jaring balok salah 

2 Jika menggambar jaring-jaring kubus yang salah dan jaring-jaring balok yang benar 

1 Jika menggambar jaring-jaring bangun ruang yang lain 

 

 

Nilai Akhir = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 𝐒𝐤𝐨𝐫

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 x 100
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Lampiran 5 

Data Hasil Belajar Murid kelas V Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

No. Nama Murid 
Siklus I Siklus II 

Skor Ket  Skor Ket  

1. Ahmad Tariq 44 Tidak Tuntas 50 TidakTuntas 

2. Iqbal Mustakim 44 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas 

3. Wahid Ramadhani 44 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas 

4. Mustakin 63 Tidak Tuntas 88 Tuntas 

5. Nur Algari 63 Tidak Tuntas 88 Tuntas 

6. Muh Alwi 63 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

7. Ismanto 63 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

8. Ismail 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

9. Wahyu 63 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

10. Yusuf  50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

11. Andi Sumarling 50 Tidak Tuntas 94 Tuntas 

12. Sitti Raisyah 75 Tuntas 100 Tuntas 

13. Aulia Kaltsum 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

14. Sabrina 75 Tuntas 100 Tuntas 

15. Salsabilah 

Khairunnisah 

50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

16. Nur Azizah 75 Tuntas 100 Tuntas 

17. Dwi Reski 75 Tuntas 100 Tuntas 

18. Sani Muhtar 75 Tuntas 94 Tuntas 

19. Kayla 75 Tuntas 100 Tuntas 

20. Mauren 88 Tuntas 100 Tuntas 

21. Raditya 88 Tuntas 100 Tuntas 

22. Faika 88 Tuntas 100 Tuntas 

23. Nur Sani 88 Tuntas 100 Tuntas 

24. Zul Asisah 88 Tuntas 100 Tuntas 

25. Afriani 88 Tuntas 100 Tuntas 

Jumlah  1675  2340  

Rata-

Rata  

67 

 

94  
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Lampiran 6 

DAFTAR HADIR MURID KELAS V 

No Nama 
SIKLUS 1 SIKLUS 2 

I II III IV I II III IV 

1. Ahmad Tariq         

2. Iqbal Mustakim         

3. Wahid Ramadhani         

4. Mustakin         

5. Nur Algari         

6. Muh Alwi         

7. Ismanto         

8. Ismail         

9. Wahyu         

10. Yusuf          

11. Andi Sumarling         

12. Sitti Raisyah         

13. Aulia Kaltsum         

14. Sabrina         

15. Salsabilah 

Khairunnisah 

        

16. Nur Azizah         

17. Dwi Reski         

18. Sani Muhtar         

19. Kayla         

20. Mauren         

21. Raditya         

22. Faika         

23. Nur Sani         

24. Zul Asisah         

25. Afriani S S       

HADIR 24 24 25 25 25 25 25 25 

TIDAK HADIR 1 1 - - - - - - 
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Lampiran 7 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

No 

Aspek yang diamati 

SIKLUS I 

 

Terlaksana 

 

Tidak 

Terlaksana 

 

I Kegiatan Awal   

 Mengucapkan salam √  

Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi murid √  

Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan 

awal/ prasyarat 

√  

II. Kegiatan Inti   

 Menjelaskan materi melalui  media 3 dimensi √  

Memberi tugas tiap murid √  

Mendorong partisipasi aktif murid  √ 

Memberikan bantuan pada murid yang 

mengalami kesulitan 

 √ 

Memeriksa hasil kegiatan murid √  

Memberi evaluasi setiap individu √  

Memberikan penghargaan kepada murid yang 

memiliki poin tertinggi  

√  

III. Penutup   

 Membimbing murid membuat kesimpulan dan 

rangkuman  

√  

Memberikan pesan-pesan moral √  
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Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

No 

Aspek yang diamati 

SIKLUS II 

 

Terlaksana 

 

Tidak 

Terlaksana 

 

I Kegiatan Awal   

 Mengucapkan salam √  

Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi murid √  

Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan 

awal/ prasyarat 

√  

II. Kegiatan Inti   

 Menjelaskan materi melalui  media 3 dimensi √  

Memberi tugas tiap murid √  

Mendorong partisipasi aktif murid √  

Memberikan bantuan pada murid yang 

mengalami kesulitan 

√  

Memeriksa hasil kegiatan murid √  

Memberi evaluasi setiap individu √  

Memberikan penghargaan kepada murid yang 

memiliki poin tertinggi  

√  

III. Penutup   

 Membimbing murid membuat kesimpulan dan 

rangkuman  

√  

Memberikan pesan-pesan moral √  
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Lampiran 9 

Tabel 1.  : Rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajarmurid kelas V SD 

Inpres Pampang 1 Kota Makassar selama penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada Siklus I 

Pertemuan I, Pertemuan II, dan Pertemuan III. 

No 
Komponen yang 

Diamati 

SIKLUS I 

I II III 
Rata-

Rata 
Persentase 

 

1 

 

 

Murid yang hadir pada 

saat pembelajaran 

24 24 25 24,3 97,2 

2 Murid yang 

mendengarkan 

penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru 

20 21 22 21 84 

3 Murid yang berpasangan 

dengan salah satu rekan 

dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan 

pasangannya 

10 11 15 12 48 

4 Murid yang berpasangan 

membagikan jawaban 

keseluruh kelas 

5 8 10 7,7 30,8 

5 Murid yang aktif 

bertanya pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

20 18 10 16 64 

6 Murid  yang  

mengumpulkan tugas 

tepat waktu 
5 8 10 7,7 30,8 

7 Murid yang melakukan 

kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, 

bermain, mengganggu 

teman, keluar masuk 

kelas) 

5 3 2 3,3 13,2 

   Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus I Pertemuan I 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Murid yang berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. 

4. Murid yang berpasangan membagikan jawaban keseluruh kelas. 

5. Murid yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 

6. Murid  yang  mengumpulkan tugas tepat waktu. 

7. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ahmad Tariq √ √ √ √ √ √  

2. Iqbal Mustakim √ √ √ √  √  

3. Wahid Ramadhani √ √  √   √ 

4. Mustakin √ √ √ √ √ √  

5. Nur Algari √ √ √ √  √  

6. Muh Alwi √ √  √ √  √ 

7. Ismanto √ √ √ √ √ √  

8. Ismail √     √  

9. Wahyu √       

10. Yusuf  √    √ √  

11. Andi Sumarling √      √ 

12. Sitti Raisyah √      √ 

13. Aulia Kaltsum √ √ √ √   √ 

14. Sabrina √ √ √ √  √  

15. Salsabilah Khairunnisah √ √ √ √  √  

16. Nur Azizah √ √ √ √  √  

17. Dwi Reski √ √ √ √    

18. Sani Muhtar √ √  √    

19. Kayla √ √  √    

20. Mauren √ √  √    

21. Raditya √ √  √    

22. Faika √ √  √    

23. Nur Sani √       

24. Zul Asisah √       

25. Afriani        

Jumlah 24 20 10 5 20 5 5 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus I Pertemuan II 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Murid yang berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. 

4. Murid yang berpasangan membagikan jawaban keseluruh kelas. 

5. Murid yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 

6. Murid  yang  mengumpulkan tugas tepat waktu. 

7. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ahmad Tariq √ √ √ √ √ √  

2. Iqbal Mustakim √ √ √ √  √  

3. Wahid Ramadhani √ √  √    

4. Mustakin √ √ √ √ √ √  

5. Nur Algari √ √ √ √  √  

6. Muh Alwi √ √ √  √   

7. Ismanto √ √ √  √ √  

8. Ismail √  √  √ √  

9. Wahyu √  √  √   

10. Yusuf  √      √ 

11. Andi Sumarling √      √ 

12. Sitti Raisyah √ √     √ 

13. Aulia Kaltsum √ √ √ √ √ √  

14. Sabrina √ √ √ √ √ √  

15. Salsabilah Khairunnisah √ √ √ √  √  

16. Nur Azizah √ √ √ √  √  

17. Dwi Reski √ √ √ √  √  

18. Sani Muhtar √ √ √ √  √  

19. Kayla √ √  √  √  

20. Mauren √ √  √  √  

21. Raditya √ √  √  √  

22. Faika √ √  √    

23. Nur Sani √       

24. Zul Asisah √       

25. Afriani        

Jumlah 24 21 11 8 18 8 3 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus I Pertemuan III 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Murid yang berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. 

4. Murid yang berpasangan membagikan jawaban keseluruh kelas. 

5. Murid yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 

6. Murid  yang  mengumpulkan tugas tepat waktu. 

7. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ahmad Tariq √ √ √ √ √ √  

2. Iqbal Mustakim √ √ √ √ √   

3. Wahid Ramadhani √ √ √  √   

4. Mustakin √ √ √ √ √ √  

5. Nur Algari √ √ √ √ √ √  

6. Muh Alwi √ √ √ √  √  

7. Ismanto √ √ √ √  √  

8. Ismail √  √ √  √  

9. Wahyu √   √  √  

10. Yusuf  √  √   √  

11. Andi Sumarling √  √   √  

12. Sitti Raisyah √ √    √  

13. Aulia Kaltsum √ √ √  √   

14. Sabrina √ √ √  √   

15. Salsabilah Khairunnisah √ √ √     

16. Nur Azizah √ √ √     

17. Dwi Reski √ √      

18. Sani Muhtar √ √      

19. Kayla √ √  √    

20. Mauren √ √ √ √    

21. Raditya √ √      

22. Faika √ √      

23. Nur Sani √      √ 

24. Zul Asisah √      √ 

25. Afriani √ √      

Jumlah 25 22 15 10 10 10 2 
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Lampiran 10 

Tabel 2. :  Rekapitulasi hasil observasi aktivitas muridkelas V SD Inpres 

Pampang 1 Kota Makassar selama penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada Siklus II 

Pertemuan I, Pertemuan II, dan Pertemuan III 

No 
Komponen yang 

Diamati 

SIKLUS II 

I II III 
Rata-

Rata 
Persentase 

 

1 

 

 

Murid yang hadir pada 

saat pembelajaran 

25 25 25 25 100 

2 Murid yang 

mendengarkan 

penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru 

22 23 25 23,3 93,2 

5 Murid yang berpasangan 

dengan salah satu rekan 

dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan 

pasangannya 

22 23 25 23,3 93,2 

6 Murid yang berpasangan 

membagikan jawaban 

keseluruh kelas 

20 22 25 22,3 89,2 

7 Murid yang aktif 

bertanya pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

10 15 20 15 60 

8 Murid  yang  

mengumpulkan tugas 

tepat waktu 

10 15 20 15 60 

9 Murid yang melakukan 

kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, 

bermain, mengganggu 

teman, keluar masuk 

kelas) 

1 0 0 0,3 1,2 

  Sumber: Data Hasil Observasi Siklus II 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus II Pertemuan I 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Murid yang berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. 

4. Murid yang berpasangan membagikan jawaban keseluruh kelas. 

5. Murid yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 

6. Murid  yang  mengumpulkan tugas tepat waktu. 

7. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ahmad Tariq √ √ √ √ √   

2. Iqbal Mustakim √ √ √ √ √   

3. Wahid Ramadhani √ √ √ √ √   

4. Mustakin √ √ √ √ √   

5. Nur Algari √ √ √ √ √   

6. Muh Alwi √ √ √ √    

7. Ismanto √ √ √ √    

8. Ismail √ √ √     

9. Wahyu √ √ √   √  

10. Yusuf  √ √ √   √  

11. Andi Sumarling √      √ 

12. Sitti Raisyah √     √  

13. Aulia Kaltsum √ √ √ √ √ √  

14. Sabrina √ √ √ √ √   

15. Salsabilah Khairunnisah √ √ √ √ √ √  

16. Nur Azizah √ √ √ √ √   

17. Dwi Reski √ √ √ √ √   

18. Sani Muhtar √ √ √ √  √  

19. Kayla √ √ √ √  √  

20. Mauren √ √ √ √  √  

21. Raditya √ √ √ √  √  

22. Faika √ √ √ √  √  

23. Nur Sani √ √ √ √    

24. Zul Asisah √ √ √ √    

25. Afriani √   √    

Jumlah 25 22 22 20 10 10 1 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus II Pertemuan II 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Murid yang berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. 

4. Murid yang berpasangan membagikan jawaban keseluruh kelas. 

5. Murid yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 

6. Murid  yang  mengumpulkan tugas tepat waktu. 

7. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ahmad Tariq √ √ √ √ √ √  

2. Iqbal Mustakim √ √ √ √ √ √  

3. Wahid Ramadhani √ √ √ √ √ √  

4. Mustakin √ √ √ √ √ √  

5. Nur Algari √ √ √ √ √ √  

6. Muh Alwi √ √ √ √ √ √  

7. Ismanto √ √ √ √ √ √  

8. Ismail √       

9. Wahyu √       

10. Yusuf  √       

11. Andi Sumarling √       

12. Sitti Raisyah √       

13. Aulia Kaltsum √ √ √  √ √  

14. Sabrina √ √ √ √ √ √  

15. Salsabilah Khairunnisah √ √ √ √ √ √  

16. Nur Azizah √ √ √ √ √ √  

17. Dwi Reski √ √ √ √ √ √  

18. Sani Muhtar √ √ √ √ √ √  

19. Kayla √ √ √ √ √ √  

20. Mauren √ √ √ √ √ √  

21. Raditya √ √ √ √    

22. Faika √ √ √ √    

23. Nur Sani √ √ √ √    

24. Zul Asisah √ √ √ √    

25. Afriani √ √ √     

Jumlah 25 23 23 22 15 15 0 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus II Pertemuan III 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Murid yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Murid yang berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. 

4. Murid yang berpasangan membagikan jawaban keseluruh kelas. 

5. Murid yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 

6. Murid  yang  mengumpulkan tugas tepat waktu. 

7. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

NO NAMA M 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ahmad Tariq √ √ √ √ √ √  

2. Iqbal Mustakim √ √ √ √ √ √  

3. Wahid Ramadhani √ √ √ √ √ √  

4. Mustakin √ √ √ √ √ √  

5. Nur Algari √ √ √ √ √ √  

6. Muh Alwi √ √ √ √ √ √  

7. Ismanto √ √ √ √ √ √  

8. Ismail √ √ √ √    

9. Wahyu √ √ √ √    

10. Yusuf  √ √ √ √    

11. Andi Sumarling √ √ √ √    

12. Sitti Raisyah √ √ √ √    

13. Aulia Kaltsum √ √ √ √ √ √  

14. Sabrina √ √ √ √ √ √  

15. Salsabilah Khairunnisah √ √ √ √ √ √  

16. Nur Azizah √ √ √ √ √ √  

17. Dwi Reski √ √ √ √ √ √  

18. Sani Muhtar √ √ √ √ √ √  

19. Kayla √ √ √ √ √ √  

20. Mauren √ √ √ √ √ √  

21. Raditya √ √ √ √ √ √  

22. Faika √ √ √ √ √ √  

23. Nur Sani √ √ √ √ √ √  

24. Zul Asisah √ √ √ √ √ √  

25. Afriani √ √ √ √ √ √  

Jumlah 25 25 25 25 20 20 0 
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Lampiran 11 

Angket Respon Murid Siklus I 

No Pernyataan Pertemuan 

1 2 3 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1 Saya selalu 
berpartisipasi 

dalam 

mengerjakan 
tugas 

kelompok 

10 5 5 5 5 5 5 10 0 5 10 10 

2 Saya selalu 

menghargai 
keputusan 

dalam 

kelompok 

10 5 5 5 5 5 5 10 0 5 10 10 

3 Saya selalu 

mencari 

informasi 

yang relevan 

5 10 5 5 5 10 5 5 5 5 5 10 

4 Saya selalu 

menghargai 

hasil yang 

diperoleh 
dalam 

kelompok 

10 5 5 5 5 5 5 10 0 5 10 10 

5 Saya selalu 
menghargai 

pendapat 

anggota 

kelompok 

5 10 5 5 5 10 5 5 5 5 5 10 

Jumlah 40 70 75 100 25 70 75 160 10 50 120 200 

Total 995 

Rata-Rata 39,8 
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Angket Respon Murid Siklus II 

No Pernyataan Pertemuan 

1 2 3 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1 Saya selalu 

berpartisipasi 
dalam 

mengerjakan 

tugas 
kelompok 

0 0 10 10 0 0 10 10 0 0 10 10 

2 Saya selalu 

menghargai 

keputusan 
dalam 

kelompok 

0 0 10 10 0 0 10 10 0 0 10 10 

3 Saya selalu 
mencari 

informasi 

yang relevan 

0 0 10 10 0 0 10 10 0 0 10 10 

4 Saya selalu 
menghargai 

hasil yang 

diperoleh 
dalam 

kelompok 

0 0 10 10 0 0 10 10 0 0 10 10 

5 Saya selalu 

menghargai 
pendapat 

anggota 

kelompok 

0 0 10 10 0 0 10 10 0 0 10 10 

Jumlah 0 0 150 200 0 0 150 200 0 0 150 200 

Total 1050 

Rata-Rata 42 
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Lampiran 12 

Dokumentasi 

UPT SPF SD Inpres Pampang1 Kota Makassar 

 

 

Mengecek Kehadiran Murid 

 

 



117 
 

 
 

Menjelaskan Materi Pelajaran 

 

 

Membimbing Murid 
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Murid Membacakan Hasil Kerjanya 

 

 

Murid Membacakan Hasil Kerjanya 
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